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MACAM-MACAM GANGGUAN SISTEM PERNAPASAN 

1. Asma/sesak napas merupakan penyempitan saluran napas akibat otot polos pembentuk 

dinding saluran terus berkontraksi, disebabkan alergi atau kekurangan hormon adrenalin. 

yang ditandai dengan peradangan pada saluran pernapasan. Keluhan ini membuat saluran 

napas mengalami penyempitan. Penyebabnya bisa karena alergi, paparan asap, polusi, 

hingga udara dingin.Gejala khas yang umumnya dialami penderita asma adalah mengi, 

sesak napas, dada terasa sesak, dan batuk. 

2. Asfiksi merupakan gangguan pengangkutan dan penggunaan oksigen oleh jaringan akibat 

tenggelam, pneumonia, keracunan CO.  

3. Asidosis merupakan akibat peningkatan kadar asam karbonat dan asam bikarbonat dalam 

darah. 

4.  Wajah adenoid (wajah bodoh) merupakan penyempitan saluran napas karena 

pembengkakan kelenjar limfa (polip), pembengkakan di tekak (amandel).  

5. Pneumonia merupakan radang paru-paru akibat infeksi bakteri Diplococcus pneumonia. 

gangguan respirasi pada paru-paru yang disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, atau 

jamur. Pneumonia juga bisa disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang 

menyebabkan COVID-19.Gejala pneumonia cukup bervariasi. Namun, pneumonia 

umumnya ditandai dengan gejala, seperti batuk, demam, sesak napas, dan menggigil. 

6. Difteri merupakan penyumbatan faring/laring oleh lendir akibat infeksi bakteri 

Corynebacterium diphteriae  

7. Emfisema merupakan menggelembungnya paru-paru akibat perluasan alveolus 

berlebihan.  

8. Tuberculosis (TBC) merupakan penyakit paru-paru akibat infeksi bakteri 

Mycobacterium tuberculosa.  

9.  Flu disebabkan oleh virus influenza yang menginfeksi hidung, tenggorokan, dan paru-

paru. Virus penyebab gangguan respirasi ini dapat menyebar melalui udara, benda yang 

telah terkontaminasi, maupun kontak fisik dengan penderita flu. Flu dapat dicegah 

dengan melakukan beberapa langkah pencegahan, seperti mencuci tangan secara rutin, 

tidak menyentuh wajah, dan menjauhi keramaian. 

10.  Faringitis adalah peradangan pada tenggorokan atau faring. Keluhan ini disebabkan oleh 

infeksi bakteri maupun virus. Faringitis dapat ditangani bedasarkan penyebabnya. 

Misalnya, faringitis yang disebabkan oleh bakteri dapat diobati menggunakan antibiotik. 

11. Laringitis adalah laringitis, yaitu peradangan yang terjadi pada laring atau pita suara. 

Keluhan ini umumnya disebabkan oleh penggunaan laring yang berlebihan, iritasi, atau 

infeksi.Gejala yang ditunjukkan laringitis biasanya berupa sakit tenggorokan, batuk, 

demam, suara serak, hingga kehilangan suara. 

12.  Bronkitis terjadi ketika saluran yang membawa udara ke paru-paru atau bronkus 

mengalami peradangan. Akibatnya, gangguan respirasi ini menyebabkan penderitanya 

batuk berdahak.Selain batuk berdahak, gejala yang menyertai bronkitis adalah dada 

sesak, dahak berwarna kuning atau hijau, hingga demam. 

https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.alodokter.com/laringitis
https://www.alodokter.com/bronkitis


13.  Emfisema adalah penyakit kronis atau jangka panjang akibat kerusakan pada alveolus, 

yaitu kantong udara kecil pada paru-paru. Gangguan respirasi ini lebih sering dialami 

oleh perokok aktif. Penderita emfisema dapat mengalami gejala batuk kronis dan sesak 

napas, bahkan saat berolahraga ringan atau menaiki tangga. 

14. Kanker paru-paru merupakan salah satu jenis kanker paling berbahaya dengan angka 

kematian yang tinggi. Baik perokok aktif maupun pasif berisiko tinggi terkena kanker 

paru-paru. Oleh karena itu, untuk mencegah kanker paru-paru, Anda disarankan agar 

berhenti merokok dan menghindari paparan asap rokok. 

15. Laringitis merupakan radang laring. 

16. Pleuritis merupakan radang selaput paru-paru. 

17. Renitis merupakan radang rongga hidung 

18. Sinusitis merupakan  radang pada bagian atas rongga hidung (sinus). 
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